
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

V.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan penggambaran dalam kharakter superhero melalui film The 

Avengers (2012) peneliti berusaha untuk mematahkan pemikiran orang atau 

stereotype yang melekat pada superhero dalam film yang menyatakan bahwa semua 

superhero memiliki kekuatan dalam diri masing masing, sehingga dengan kekuatan 

tersebut para supereho dengan mudahnya melawan para musuh.  

 Dalam scene – scene yang diambil dalam penelitian ini meruapakan 

gambaran dimana para superhero tidak semuanya memiliki kekuatan dalam 

dirinya.Dalam hal tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak semua superhero yang 

terlihat pemberani memiliki kekuatan tersendiri yang dimiliki dalam tuhuhnya 

melainkan dengan kekuatan yang berasal dari luar. Walaupun mereka berbeda- 

beda kemampuan tetapi mereka tetap memiliki tujuan dan tugas yang sama.  

Superhero sebenernya memiliki dua tipe yaitu superhero yang memiliki 

tujuan dan niat yang baik dan ada juga superhero yang memiliki tujuan dan niat 

yang licik. Dalam penelitian ini ditemukan superhero yang memiliki tujuan dan niat 

yang licik yaitu ingin menghancurkan bumi. superhero seperti ini bukanlah konsep 

superhero yang sebenernya.  
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V.2 Saran  

V.2.1 Saran Akademis  

 Dalam penelitian selanjutnya, penelitian ini dapat dikembangkan kembali 

dengan teori – teori maupun metode lainya yang tidak berhenti pada analisis 

semiotika ini saja. Peneliti berharap agar penelitian ini dapat membahas fenomena 

yang lebih mendalam lagi dengan menggunakan metode semiotika lainnya seperti 

semiotika Umberto Eco, Roland Barthes maupun Saussure.   

V.2.2 Saran Praktis  

 Bagi Industri perfilman diharapkan kedepannya menggangkat film yang 

membahas sosok superhero yang lebih menonjolkan kekuatan dan kemampuan 

yang lebih kritis dari sebelumnya. Sehingga industry hiburan memiliki peranan 

yang berbeda, dan dapat diharapkan bisa menyikapi fenomena yang ada.  
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